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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini ad&ahy Warning System
pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bumsia IBHonesia (BEI) yang
terdiri dariSolvency and Overall Ratio, Liquidity Ratio, Premi&tability Ratio,
dan Technical Ratiodimana kelima rasio tersebut mempunyai satu seio ra
penguji fest ratig yang terdiri dari 14 rasio sebagai variabel irefefen, serta
perubahan harga saham yang merupakan selisihatatdn@rga saham tujuh hari
sebelum dan tujuh hari sesudah laporan tahunambitkzn oleh perusahaan
asuransi sebagai variabel dependen. Periodisasigsogpenelitian ini mencakup

data laporan keuangan tahun 2004-2008.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian menyangkut metode dan alasanodaetersebut
digunakan dalam penelitian. Penelitian ini memiNariabel independen yaitu
Early Warning Systenserta variabel dependen yaitu perubahan hargansaha
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan asuraasj yerdaftar di BEI periode
2004-2008. Populasi penelitian terdiri dari delap&nusahaan asuransi dimana

seluruh populasi akan dijadikan sebagai sampelliieangsampel jenuh).
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Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan peneliag telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, penelitian ini guemgkan metode deskriptif
dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2006,11) dalamkbnya “Metode Penelitian
Bisnis”, penelitian deskriptif adalah penelitiamngadilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atauilbepndependen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variaimel Neelalui metode ini,
penulis memberi gambaran variabel berupa nilaiagetiariabel pada subjek
penelitian. Kemudian deskripsi ini dilanjutkan dangpenelitian verifikatif.
Menurut Hasan (2006,22), verifikatif adalah mendigbenaran sesuatu dalam
bidang yang telah ada dan digunakan untuk mengugiésis yang menggunakan

perhitungan-perhitungan statistik.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabel

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sabatribut seseorang, atau
obyek yang mempunyai variasi antara satu orangatearang yang lain atau satu
obyek dengan obyek yang lain (Hatch dan Farhad8l)19ang ditulis kembali
dalam buku Metode Penelitian Bisnis Sugiyono (2B0p: Sesuai dengan judul
yang dikemukakan yaitu “Pengariarly Warning Systenterhadap Perubahan
Harga Saham pada Perusahaan Asuransi yang terdafarsa Efek Indonesia

Periode 2004-2008", maka terdapat dua variabehdalkanelitian ini yaitu:
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3.2.2.1.1 Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adatérly Warning Systemyang terdiri

dari 14 rasio penguiji, yaitu:

1) Solvency and Overall Ratios
a. Solvency Margin Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besanakipuan
keuangan perusahaan asuransi kerugian dalam memanggsiko
yang ditutup. Semakin besaolvency marginsemakin baik tingkat
kesehatan keuangan perusahaan, dan dinyatakan arars:

Modal Sendiri
Premi Netto

Solvency Margin =

b. Tingkat Kecukupan Dana
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kecukupamber dana
(adequacy of capital fundperusahaan dalam kaitannya dengan total
operasi yang dimiliki. Semakin rasio tingkat kecp&o dana ini
mendekati satu, maka semakin baik tingkat keseh&wuangan
perusahaan, dan dinyatakan dalam rumus:

Modal Sendiri
Total Aktiva

Tingkat Kecukupan Dana =
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2) Profitability Ratios
a. Rasio Perubahan Surplus
Rasio ini memberikan indikasi atas perkembangam @&nurunan
kondisi keuangan perusahaan dalam tahun berjal&a rasio
perubahan surplus naik semakin besar, maka senfelin tingkat

kesehatan keuangan perusahaan tersebut, dan #eryataam rumus:

Rasio Perubahan Surplus _Kenaikan/Penurunan Modal Sendiri
PUS=""Modal Sendiri Tahun Lalu

b. Underwriting Ratio
Rasio ini menunjukkan tingkat hasihderwritingyang dapat diperoleh
perusahaan serta mengukur tingkat keuntungan dahau murni
asuransi. Jika rasio underwriting semakin mendekatu, maka
semakin baik tingkat kesehatan keuangan perusateasebut, dan
dinyatakan dalam rumus:

Hasil Underwriting
Pendapatan Premi

Rasio Underwriting =

c. Rasio Beban Klaim
Rasio ini mencerminkan pengalaman klaim yang terjpdda
perusahaan serta mengukur kualitas dari asuransg \ditutup.
Semakin kecil rasio beban klaim, maka semakin bagkat kesehatan

keuangan perusahaan tersebut, dan dinyatakan datans:
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Beban Klaim
Pendapatan Premi

Rasio Beban Klaim =

d. Rasio Komisi
Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur biaya kosebagai salah
satu biayaunderwriting untuk memperoleh pendapatan premi. Jika
rasio komisi semakin besar, maka semakin baik @hdéesehatan
keuangan perusahaan tersebut, dan dinyatakan dahans:

Komisi
Pendapatan Premi

Rasio Komisi =

e. Rasio Biaya Manajemen
Rasio ini mengukur biaya administrasi dan umum ataaya
manajemen yang terjadi dalam aktivitas usaha peaasa serta
memberikan indikasi tentang tingkat efisiensi operperusahaan.
Semakin kecil rasio biaya manajemen, maka semad&ik tingkat
kesehatan keuangan perusahaan tersebut, dan #eryataam rumus:

Biaya Manajemen
Pendapatan Premi

Rasio Biaya Manajemen =

f. Rasio Pengembalian Investasi
Rasio ini memberikan indikasi secara umum mengdaailitas
investasi secara umum serta mengukur hasil pendembdari

investasi. Semakin besar rasio pengembalian irsiesteaka semakin
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baik tingkat kesehatan keuangan perusahaan tersbudinyatakan

dalam rumus:

Pendapatan Bersih Investasi
Rata-rata Investasi Dua Tahun

Pengembalian Investasi=

3) Liquidity Ratios
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas atadiability to liduid assets ratiodigunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi keawayia
dan secara kasar memberikan gambaran kondisi kengeyusahaan
apakah dalam kondisi solven atau tidak, dan dikgetaalam rumus:

Jumlah Kewajiban
Total Kekayaan yang Diperkenankan

Rasio Likuiditas =

b. Agent’s Balance to Surplus Ratio
Rasio ini mengukur tingkat solvabilitas perusahbardasarkan assets
yang seringkali tidak bisa diwujudkan (dicairkar@dp saat likuidasi,
yaitu taguhan premi langsung, dan dinyatakan dalsnus:

Tagihan Premi Langsung
Modal Sendiri

Agent's Balance to Surplas

c. Rasio Piutang Premi terhadap Surplus
Rasio ini mempengaruhi solven atau tidaknya peasmahasuransi

kerugian. Pengumpulan piutang premi merupakan ssédh usaha
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perusahaan asuransi untuk memenuhi batas tingkatbddas yang

dipersyaratkan, dan dinyatakan dalam rumus:

Rasio Piutang Premi terhadap_ Tagihan Premi Lebih dari 90 Hari
Surplus - Modal Sendiri

4) Premium Stability Ratios
a. Pertumbuhan Premi
Kenaikan/penurunan yang tajam pada volume preno ne¢mberikan
indikasi kurangnya tingkat kestabilan kegiatan aperperusahaan.
Untuk mengukur pertumbuhan premi digunakan rumus:

Kenaikan/Penurunan Premi Netto
Premi Netto Tahun Sebelumnya

Pertumbuhan Premi =

b. Rasio Retensi Sendiri
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat retgeiusahaan atau
mengukur berapa besar premi yang ditahan sendioadding premi
yang diterima secara langsung. Lebih lanjut, premng ditahan
sendiri tersebut dijadikan dasar untuk mengukur dwmpuan
perusahaan menahan premi dibanding dengan dand/nyaaag

tersedia. Rumus untuk mengukur rasio ini adalah:

. . .. Premi Netto
Rasio Retensi Sendiri =——
Premi Bruto

5) Technical Ratio

a. Rasio Cadangan Teknis
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Cadangan teknis terdiri dari cadangan premi dararggah klaim.
Rasio ini dapat mengukur secara kasar tingkat kemark cadangan
yang diperlukan dalam menghadapi kewajiban yangouimdari

penutupan risiko. Dinyatakan dalam rumus:

Cadangan Teknis
Premi Netto

Rasio Cadangan Teknis=

3.2.2.1.2 Variabel Terikat (Variabel Dependen).

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruehovariabel-variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adgehubahan harga saham, yang
dianggap relevan dalam pengukuran Kkinerja perusahdianana - prestasi
perusahaan salah satunya diukur berdasarkan bagaimgkat permintaan dan
penawaran saham tersebut di bursa efek. Indikaarbphan harga saham yang
diambil dalam penelitian ini adalah selisih rat@rdnarga saham tujuh hari

sebelum dan tujuh hari setelah laporan tahunarbdkan (Habieb, 2008:209).

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi dibutuhkan untuk menjadi acuarandajpenggunaan
instrumen penelitian untuk pengolahan data selaygut Berdasarkan konsep
yang telah dijelaskan pada definisi variabel ds ataaka operasionalisasi variabel

dalam penelitian ini diuraikan dalam tabel berikurt



Keterangan
Variabel Bebas (X):
Early Warning
System
(Burgeat, 1999)

Variabd Terikat (Y):
Perubahan Harga
Saham
(Habieb, 2008)
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Tabe 3.1

Operasionalisas Variabel
Konsep I ndikator Skala

Early Warning SystefEWS)
adalah sistem pengujian yani
terdiri dari rasio-rasio penguji

(testratios) yang digunakan
untuk menganalisis dan menilaiRasio Tingkat Kecukupan

Solvency Margin Ratio | Rasio

kemampuan dan kinerja Dana Rasio
kesehatan keuangan pada
perusahaan asuransi. Rasio Perubahan Surplu Rasio
Rasio Underwriting Rasio

Rasio Beban Klaim Rasio
Rasio Komisi Rasio

Rasio Biaya Manajemen Rasio

Rasio Pengembalian

. Rasio
Investasi
Rasio Likuiditas Rasio
Agent's Balance to Rasio
Surplus Ratio
Rasio Piutang Premi Rasio

terhadap Surplus

Rasio Pertumbuhan Premi  Rasio
Rasio Retensi Sendiri | Rasio

Rasio Cadangan Teknis Rasio

Perubahan Harga Saham ada
nilai selisih harga saham pad,  Selisih rata-rata harga
periode-periode tertentu seba¢ saham tujuh hari sebelur
akibat atas aktivitas yang terja  dan tujuh hari setelah | Rasio
pada harga saham, seperti laporan tahunan
peningkatan, tetap, atau diterbitkan
penurunan harga saham.
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3.2.3 Populasi dan Sampel
3.2.3.1 Populas

Dalam penelitian akan selalu berhadapan dengarkgismeelitian baik itu
berupa manusia ataupun peristiwa-peristiva yangadier Obyek penelitian
merupakan kenyataan dimana masalah timbul, sehimggapakan sumber utama
untuk mendapatkan data. Keseluruhan karakteristikyelo penelitian ini
dinamakan populasi. Hal ini sejalan dengan pend&pgtyono (2006,72) yang
menyebutkan bahwa: “populasi adalah wilayah geisasl yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakiletertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditak&simpulannya”. Populasi
pada penelitian ini adalah perusahaan asuransi temdgftar di BEI periode

2004-2008, yaitu:

PT. Asuransi Ramayana Thbk.

PT. Asuransi Dayin Mitra Tbk.

PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk.

PT. Asuransi Jasa Tania Tbk.

PT. Asuransi Harta Aman Pratama Thbk.
PT. Asuransi Bintang Tbk.

PT. Lippo General Insurance Thk.

PT. PANIN Insurance Tbk.

-~ o a0 T.p

5 Q@

3.2.3.2 Sampsd

Menurut Sugiyono (2006,73), “sampel adalah bagian gumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebufdapun teknik sampling yang



68

digunakan dalam penelitian ini adal&onprobability Samplingyaitu teknik
sampling jenuh (sensus). Teknik sampling jenuhadd&tknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sahgdeani dilakukan karena

jumlah populasi dalam penelitian ini relatif kegditu delapan (kurang dari 30).

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha daekunder.
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan meniggungeknik telaah
dokumen (metode arsip). Teknik telaah dokumen itakdkan dengan cara
mengumpulkan dokumen dan selanjutnya ditelaah dgtr yang dikumpulkan
relevan dengan masalah yang sedang diteliti. Jdgtiz yang digunakan pada
penelitian ini yaitu laporan tahunan perusahaamaasu yang dijadikan sebagai

obyek penelitian yang terdaftar di BEI periode 2@008.

3.2.5 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggan statistik
parametrik yaitu analisis korelasi linear berganfllkan tetapi, sebelum masuk
pada analisis korelasi, dilakukan uji normalitateteih dahulu. Uji ini digunakan
untuk mengetahui apakah data sampel yang diamlmpikati sebaran distribusi
normal atau tidak. Cara yang biasa dipakai untukghigung uji normalitas ini
adalahChi Squarg(CS) danKolmogorov-Smirno¢KsS), dan dalam penelitian ini

cara yang digunakan adalah KBS ini dipilih dengan pertimbangan karena
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sampel yang digunakan dalam penelitian ini jumlahkgcil. Seluruh prosedur
pengolahan data dalam penelitian ini akan dilakutt@ngansoftware statistika

yaitu SPSS for Windows v.16.

3.2.5.1 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam fiéaa ini berkaitan
dengan pengaruh variabel-variabel bebas berupa d&oempkomponen laporan
keuangan dengan menggunakan rasio keuakgay Warning Systenterhadap
perubahan harga saham. Pengujian hipotesis akaakukdn dengan
menggunakan tingkat signifikansi 0,06=0,05) atau tingkat keyakinan sebesar
0,95 karena tingkat signifikansi itu yang umum digkian dalam penelitian ilmu-
ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk mewdkilbungan antar variabel

yang diteliti.

Hipotesis yang akan diuji berkaitan dengan adaktiga pengaruh antara
variabel yang diteliti. Hipotesis Null (Ho) adaldhipotesis yang akan diuiji
sedangkan Hipotesis Alternatif (Ha) merupakan lapist pembanding dari
hipotesis null. Komposisi perumusan hipotesis ppéaelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh antakarly Warning Systenterhadap
perubahan harga saham pada perusahaan asuransieyadafgar di
BEI untuk periode 2004-2008

Ha = Terdapat pengaruh antaEarly Warning Systerterhadap perubahan
harga saham pada perusahaan asuransi yang temiaB&i untuk
periode 2004-2008
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3.2.5.2 AnalissKorelas Linear Berganda
Setelah memenuhi uji normalitas, maka untuk meihgetdoesarnya
hubungan statistik antara variabel independen dgrerttlen digunakan analisis

korelasi linear berganda. Model persamaan yang dl@amakan adalah sebagai

berikut:
|
Te11s (H311e
dengan:
. JEG
R:,j,=1———
¥-114 (n— 1j55.

, nIZy*—(EZ»’
T n(n—1)

JKG =Z.’*’:—ﬂlzf'*’—bizxﬂ’—bzZx:.‘*’—---_bie X1}

(Gunarto, 2008:8)

dimana:

LPP : Koefisien Korelasi

RS 11 : Koefisien Determinasi Sampel
3 : Jumlah Kuadrat Y

JKG : Jumlah Kuadrat Galat

Koefisien korelasi merupakan akar positif dari fi@en determinasi
sampel. Setelah koefisien korelasi diketahui, nraka ini akan diinterpretasikan
untuk mengetahui keeratan hubungan antara variadéehs terhadap variabel

terikatnya yang besarnya dijuntukkan pada tabekiieini:
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Tabel 3.2
Pedoman Interpretasi Koefisien Kor elasi

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiyono, 2009:231)

Selanjutnya setelah koefisien korelasiuidy diketahui nilainya, maka
nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilgieruntuk mengetahui kriteria
penolakan atau penerimaan hipotesis, dengan kates&bagai berikut:

Mhitung < labes Maka Ho diterima

Mhitung> Ttabes Maka Ha diterima

3.25.3 Koefisien Deter minasi

Langkah berikutnya adalah mencari besarnya pehgeanabel bebas
terhadap variabel terikatnya atau mencari besaomtrikusi nyata antara EWS
terhadap perubahan harga saham. Dengan kata ktexndnasi adalah suatu
bilangan yang biasanya dinyatakan dalam perser{a3eyang menunjukkan
besarnya pengaruh (tingkat kontribusi korelas) sifiriabel X terhadap variabel
Y, dimana koefisien determina$id) ini merupakan bentuk kuadrat dari koefisien
korelasi yang dihasilkan. Koefisien determinasi brasanya dinyatakan dengan

rumus:
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kd = (r)% x 100%

Tabel 3.3
Pedoman Interpretasi Koefisien Deter minasi

Interval Tingkat
Koefisien Pengaruh

0,00 - 0,199 Sangat Kecil

0,20 - 0,399 Kecil

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Besar

0,80 - 1,000 Sangat Besar

(Sumber: J. Rahmat, dalam Efa 2005:72)

Semakin kuat pengaruh antara kedua variabel tersehaka nilai
koefisien determinasinya akan semakin mendekati hd0%, dan semakin lemah
pengaruh antara kedua variabel tersebut, maka skeefideterminasinya akan
semakin mendekati 0%. Selisih antara 100% dengarsem@se hasil
menunjukkan besarnya pengaruh eksternal (faktdaoiffdéin) yang tidak dihitung

dalam penelitian ini.



